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I. PENDAHULUAN 

Kegiatan dan aktivitas manusia yang bersifat mengubah pola tata guna lahan 
atau pola penutupan lahan dalam suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) telah 
mempengaruhi pola aliran banjir di suatu DAS. Oleh karena itu, pengelolaan 
DAS perlu dilakukan dalam upaya menanganani kejadian banjir. Pengelolaan 
DAS merupakan perpaduan antara manajemen sistem dam, sistem biologi dan 
manusia sebagai bagian dari sosial ekonomi sehingga memerlukan keterpaduan, 
koordinasi dan partisipasi masyarakat yang sangat luas. 

Bencana banjir di Jakarta dan sekitarnya tidak hanya mengganggu akitivitas 
kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat tetapi juga telah menimbulkan kerugian 
harta dan jiwa yang sangat besar. Kejadian banjir besar tahun 1996 dan tahun 
2002 telah menimbulkan kerugian sebesar 9,8 trilyun rupiah. Sementara 
kejadian banjir besar pada tahun 2007 yang merendam hampir 70% wilayah DKI 
Jakarta dan sebagian wilayah di Bodetabek sedikitnya telah menyebabkan 55 
orang meninggal dunia, 320.000 orang mengungsi dengan nilai kerugian sebesar 
8,8 trilyun rupiah yang terdiri dari 5,2 trilyun rupiah kerusakan atau kerugian 
langsung dan 3,6 trilyun rupiah merupakan kerugian tidak langsung. 

Kejadian banjir yang melanda wilayah DKI Jakarta sudah tidak bisa 
ditanggulangi secara sektoral dan parsial, karena melibatkan berbagai &tor 
kepentingan yang berperan dalam proses dan dinamika yang sangat cepat 
sehingga merupakan akumulasi dari kegagalan dan kesalahan dalam mengatur 
sumberdaya d a m  yang ada. Dengan jumlah penduduk yang tinggal di wilayah 
Jabodetabek mencapai 23 jt lebih (10 % dari penduduk Indonesia) maka alokasi 
sumberdaya lahan, air, dan ruang menjadi masalah yang sangat kompleks dan 
perlu pemecahan listas administratif dan lintas sektoral, sehingga wilayah DKI 
Jakarta tidak bisa dipisahkan dengan wilayah-wilayah yang ada di DAS Ibli 
Angke, Pesangrahan, Cisadane, Ciliwung, Krukut-Grogol, Sunter, dan Kali 
Bekasi 

Faktor yang berpengaruh terhadap kajadian banjir tersebut adalah faktor dam 
dan faktor manusia. Faktor alam dipengaruhi oleh curah hujan, kondisi 
geomorfologi DAS dan pasang surut air laut. Sedangkan faktor manusia 
disebabkan karena salah urus dalam menglaokasikan ruang, pengunaan lahan 
dan manajemen sumberaya yang tidak memperhatikan aspek-aspek konservasi. 
Sementara itu, permasalahan yang ada dapat dikelompokkan menjadi 
permasalahan teknis, koordinasi antar lembaga serta kesinambungan program 
dan kegiatan dalam pengelolaan DAS. Untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada, perlu adanya koordinasi yang efektif dan efisien baik antar pemerintah 
provinsi, kabupaten dan kota, maupun antar sektor dengan dukungan dan 
partisipasi aktif masyarakat. 

I Makalah disa~npaikan dalam diskusi "Pengelolaan Suniherdaya Ala~n dan Lingkungan Midup: Menuju lntegrasi 
Optimasi Manfaat antar Sektor" 29 Mei 2008, di Fakultas Keliutar~an IPB, Bogor 
' Pengajar pads Fakultas Kehutanan IPB 



Dalam rangka mencari solusi penanganan banjir diperlukan solusi yang tepat 
dan kongkrit dalam menganalisis penanganan dan penanggulangan banjir pada 
masing-masing wilayah DAS dan wilayah Jabodetabek. Hasil dari kajian ini 
dapat dijadikan acuan dasar oleh se lu~uh  pernangku kepentingan di wilayah 
Jabodetabek sebagai arahan dan pola pengelolaan DAS yang terkait dengan 
rencana pengelolaan dan sumberdaya d a m  berbasisi regional DAS di 
Jabodetabek. 

11. METODE 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan dan menggambarkan fenomena 
banjir di Jabodetabek menggunakan pola pikir sebagaimana disajikan pada 
diagram pada Gambar 1. di bawah ini. 
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Gambar 1 .  Skerna Kerangka Landasan Pendekatan Kegiatan untuk 
Penanganan Banjir di Jabodetabek. 
















